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Tabel 1. Hasil analisis ragam panjang tanaman pada berbagai umur pengamatan akibat perlakuan jenis sayuran daun 

dan tingkat keberlanjutan media pada saat siklus tanam pertama 

SK db 
10 HST 22 HST Panen (22HST) F Tabel 

5% KT F Hit KT F Hit KT F Hit 

Ulangan 2 6.34042 0.369 TN 19.3879 0.541 TN 19.9267 0.779 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 680.535 39.621 * 769.534 21.460 * 710.682 27.792 * 18.51 

Galat (t) 2 17.1763     35.8587     25.5717       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 4.72 1.008 TN 31.7015 2.856 TN 28.2278 2.180 TN 3.49 

T X M 3 3.93944 0.841 TN 15.1537 1.365 TN 22.1539 1.711 TN 3.49 

Galat (m) 12 4.68222 
  

11.0989  12.9458  
 

TOTAL 23     

 

 

Tabel 2. Hasil analisis ragam panjang tanaman pada berbagai umur pengamatan akibat perlakuan jenis sayuran daun 

dan tingkat keberlanjutan media pada saat siklus tanam kedua 

SK db 
10 HST 22 HST Panen (22HST) F Tabel 

5% KT F Hit KT F Hit KT F Hit 

Ulangan 2 9.13792 0.506 TN 34.6817 1.052 TN 37.2712 5.214 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 615.094 34.084 * 709.594 21.532 * 544.354 76.147 * 18.51 

Galat (t) 2 18.0463     32.955     7.14875       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 4.75597 1.452 TN 25.3682 0.448 TN 36.0749 1.293 TN 3.49 

T X M 3 6.77375 2.068 TN 20.6982 0.365 TN 22.6471 0.812 TN 3.49 

Galat (m) 12 3.27486 
  

56.6461  27.9056  
 

TOTAL 23     
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Tabel 3. Hasil analisis ragam panjang tanaman pada berbagai umur pengamatan akibat perlakuan jenis sayuran daun 

dan tingkat keberlanjutan media pada saat siklus tanam ketiga 

SK db 
10 HST 22 HST Panen (22HST) F Tabel 

5% KT F Hit KT F Hit KT F Hit 

Ulangan 2 9.39042 0.719 TN 13.0504 1.075 TN 3.85875 0.270 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 602.002 46.102 * 597.004 49.192 * 495.95 34.638 * 18.51 

Galat (t) 2 13.0579     12.1362     14.3179       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 4.58111 1.282 TN 35.4082 2.431 TN 36.9793 2.435 TN 3.49 

T X M 3 4.45833 1.248 TN 26.9038 1.847 TN 5.40264 0.356 TN 3.49 

Galat (m) 12 3.57306 
  

14.5639  15.1872  
 

TOTAL 23     

Tabel 4. Hasil analisis ragam jumlah daun pada berbagai umur pengamatan akibat perlakuan jenis sayuran daun 

dan tingkat keberlanjutan media pada saat siklus tanam pertama 

SK db 
10 HST 22 HST Panen (22HST) F Tabel 

5% KT F Hit KT F Hit KT F Hit 

Ulangan 2 1.65167 0.855 TN 8.18 2.650 TN 7.26167 1.613 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 4.16667 2.157 TN 8.40167 2.722 TN 0.60167 0.134 TN 18.51 

Galat (t) 2 1.93167     3.08667     4.50167       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 0.69778 1.149 TN 3.14389 2.134 TN 4.21944 1.518 TN 3.49 

T X M 3 0.39333 0.648 TN 0.92611 0.629 TN 1.80611 0.650 TN 3.49 

Galat (m) 12 0.60722 
  

1.47333  2.77944  
 

TOTAL 23     
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Tabel 5. Hasil analisis ragam jumlah daun pada berbagai umur pengamatan akibat perlakuan jenis sayuran daun 

dan tingkat keberlanjutan media pada saat siklus tanam kedua 

SK db 
10 HST 22 HST Panen (22HST) F Tabel 

5% KT F Hit KT F Hit KT F Hit 

Ulangan 2 0.875 0.180 TN 8.655 1.542 TN 9.61167 1.454 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 0.80667 0.166 TN 9.12667 1.626 TN 0.28167 0.043 TN 18.51 

Galat (t) 2 4.86167     5.61167     6.61167       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 1.22222 1.274 TN 2.41111 0.443 TN 1.88167 0.551 TN 3.49 

T X M 3 0.92667 0.966 TN 4.58 0.842 TN 4.82389 1.412 TN 3.49 

Galat (m) 12 0.95944 
  

5.44222  3.41611  
 

TOTAL 23     

Tabel 6. Hasil analisis ragam jumlah daun pada berbagai umur pengamatan akibat perlakuan jenis sayuran daun 

dan tingkat keberlanjutan media pada saat siklus tanam ketiga 

SK db 
10 HST 22 HST Panen (22HST) F Tabel 

5% KT F Hit KT F Hit KT F Hit 

Ulangan 2 3.64667 0.695 TN 12.245 4.177 TN 4.70167 1.175 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 0.16667 0.032 TN 8.40167 2.866 TN 0.60167 0.150 TN 18.51 

Galat (t) 2 5.24667     2.93167     4.00167       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 2.75778 2.136 TN 3.23722 2.921 TN 2.93056 0.956 TN 3.49 

T X M 3 1.53111 1.186 TN 0.63278 0.571 TN 3.09944 1.011 TN 3.49 

Galat (m) 12 1.29111 
  

1.10833  3.065  
 

TOTAL 23     
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Tabel 7. Hasil analisis ragam luas daun akibat perlakuan jenis sayuran daun dan tingkat keberlanjutan media 

pada saat siklus tanam pertama 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

Ulangan 2 7458.083 3729.042 2887.000 ** 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 24640.04 24640.04 ######## ** 18.51 

Galat (t) 2 2.583333 1.291667       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 4805.125 1601.708 2.954 TN 3.49 

T X M 3 1218.792 406.2639 0.749 TN 3.49 

Galat (m) 12 6507.333 542.2778 

TOTAL 23 44631.958 
 

Tabel 8. Hasil analisis ragam luas daun akibat perlakuan jenis sayuran daun dan tingkat keberlanjutan media 

pada saat siklus tanam kedua 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

Ulangan 2 8734.333 4367.167 10.596 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 24130.04 24130.04 58.544 * 18.51 

Galat (t) 2 824.3333 412.1667       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 3229.792 1076.597 4.600 * 3.49 

T X M 3 5391.792 1797.264 7.679 ** 3.49 

Galat (m) 12 2808.667 234.0556 

TOTAL 23 45118.958 
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Tabel 9. Hasil analisis ragam luas daun akibat perlakuan jenis sayuran daun dan tingkat keberlanjutan media 

pada saat siklus tanam ketiga 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

Ulangan 2 6664.333 3332.167 8.039 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 22693.5 22693.5 54.749 * 18.51 

Galat (t) 2 829 414.5       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 4506.667 1502.222 3.978 * 3.49 

T X M 3 4769.833 1589.944 4.210 * 3.49 

Galat (m) 12 4532.000 377.6667 

TOTAL 23 43995.333 
 

Tabel 10. Hasil analisis ragam bobot segar total tanaman akibat perlakuan jenis sayuran daun dan tingkat 

keberlanjutan media pada saat siklus tanam pertama 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

Ulangan 2 2277.755 1138.88 106.648 ** 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 478.6778 478.678 44.825 * 18.51 

Galat (t) 2 21.35765 10.6788       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 508.4809 169.494 8.085 ** 3.49 

T X M 3 154.8206 51.6069 2.462 TN 3.49 

Galat (m) 12 251.559 20.9632 

TOTAL 23 3692.650 
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Tabel 11. Hasil analisis ragam bobot segar total tanaman akibat perlakuan jenis sayuran daun dan tingkat 

keberlanjutan media pada saat siklus tanam kedua 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

Ulangan 2 3378.477 1689.24 13.570 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 440.398 440.398 3.538 TN 18.51 

Galat (t) 2 248.9667 124.483       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 303.7746 101.258 3.281 TN 3.49 

T X M 3 14.94945 4.98315 0.161 TN 3.49 

Galat (m) 12 370.357 30.8631 

TOTAL 23 4756.922 
 

Tabel 12. Hasil analisis ragam bobot segar total tanaman akibat perlakuan jenis sayuran daun dan tingkat 

keberlanjutan media pada saat siklus tanam ketiga 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

Ulangan 2 467.3608 233.68 1.403 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 938.7504 938.75 5.637 TN 18.51 

Galat (t) 2 333.0508 166.525       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 75.32458 25.1082 0.889 TN 3.49 

T X M 3 44.31125 14.7704 0.523 TN 3.49 

Galat (m) 12 339.082 28.2568 

TOTAL 23 2197.880 
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Tabel 13. Hasil analisis ragam bobot kering total tanaman akibat perlakuan jenis sayuran daun dan tingkat 

keberlanjutan media pada saat siklus tanam pertama 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

Ulangan 2 1.707645 0.85382 1021.037 ** 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 3.727503 3.7275 4457.505 ** 18.51 

Galat (t) 2 0.001672 0.00084       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 1.66112 0.55371 4.823 * 3.49 

T X M 3 0.081259 0.02709 0.236 TN 3.49 

Galat (m) 12 1.378 0.11481 

TOTAL 23 8.557 
 

Tabel 14. Hasil analisis ragam bobot kering total tanaman akibat perlakuan jenis sayuran daun dan tingkat 

keberlanjutan media pada saat siklus tanam kedua 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

Ulangan 2 2.129103 1.06455 2.392 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 0.484031 0.48403 1.088 TN 18.51 

Galat (t) 2 0.889936 0.44497       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 0.466536 0.15551 1.884 TN 3.49 

T X M 3 0.690981 0.23033 2.791 TN 3.49 

Galat (m) 12 0.990 0.08254 

TOTAL 23 5.651 
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Tabel 15. Hasil analisis ragam bobot kering total tanaman akibat perlakuan jenis sayuran daun dan tingkat 

keberlanjutan media pada saat siklus tanam ketiga 

SK db JK KT F Hit 
F Tabel 

5% 

Ulangan 2 1.880208 0.9401 2.647 TN 19.00 

Jenis Sayur (T) 1 4.905104 4.9051 13.813 TN 18.51 

Galat (t) 2 0.710208 0.3551       

Tingkat Keberlanjutan (M) 3 1.001146 0.33372 4.561 * 3.49 

T X M 3 0.260313 0.08677 1.186 TN 3.49 

Galat (m) 12 0.878 0.07316 

TOTAL 23 9.635 
 


